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Prakata

nomena fatherless merupakan kondisi seorang anak tumbuh tanpa
kehadiran figur ayah dalam keluarga yang saat ini semakin menjadi
perhatian dalam studi sosial dan psikologi keluarga. Fenomena ini tidak
hanya memengaruhi individu secara psikologis, tetapi juga memiliki
dampak terhadap dinamika komunikasi dalam keluarga. Dalam konteks ini,
buku ini hadir untuk membahas lebih dalam mengenai fenomena fatherless
dalam komunikasi keluarga, terutama di tengah masyarakat perkotaan.

Melalui buku ini, penulis ingin memberikan wawasan mengenai komu-
nikasi dalam keluarga yang mengalami fenomena fatherless. Fokus utama
dari kajian ini adalah untuk memahami cara anak-anak yang tumbuh
tanpa figur ayah berinteraksi dengan anggota keluarga lainnya serta pola
komunikasi yang berkembang. Selain itu, buku ini juga mencoba untuk
menggali pengaruh peran ibu, keluarga elite, serta masyarakat sekitar dalam
membentuk pola komunikasi yang efektif dan sehat meski menghadapi
tantangan besar.

Sebagai sebuah kajian, buku ini diharapkan dapat memberikan kontri-
busi yang signifikan dalam studi komunikasi keluarga dan menjadi refe-
rensi bagi para peneliti, pendidik, dan praktisi yang terlibat dalam bidang
pengembangan keluarga. Diharapkan pula, buku ini dapat menjadi cermin
bagi masyarakat untuk lebih memahami pentingnya peran setiap anggota
keluarga dalam membentuk komunikasi yang harmonis serta memberikan



perspektif baru bagi solusi atas tantangan yang dihadapi oleh keluarga-kelu-
arga yang mengalami fenomena fatherless.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan menjadi sumber
pengetahuan yang berguna bagi pembaca dalam memperkaya pemahaman
mereka tentang pentingnya komunikasi dalam keluarga, khususnya dalam
konteks keluarga yang mengalami fenomena fatherless.
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GAMBARAN UMUM

omunikasi keluarga adalah proses pertukaran informasi, pikiran, dan

erasaan antara anggota keluarga. Ini mencakup berbagai bentuk
komunikasi, baik verbal maupun nonverbal yang terjadi dalam inter-
aksi sehari-hari. Komunikasi yang efektif sangat penting untuk memba-
ngun hubungan yang sehat dan harmonis di dalam keluarga karena dapat
membantu anggota keluarga saling memahami dan mendukung satu sama
lain. Dalam konteks ini, komunikasi tidak hanya berfungsi untuk menyam-
paikan pesan, tetapi juga untuk membangun kedekatan emosional antar
anggota keluarga (Utami, 2021).

Penerapan komunikasi keluarga berarti menerapkan prinsip-prinsip
komunikasi yang baik dalam interaksi sehari-hari. Hal ini melibatkan usaha
untuk menciptakan suasana setiap anggota merasa dihargai dan didengar.
Dengan menerapkan komunikasi yang baik, keluarga dapat mengatasi
konflik, meningkatkan pemahaman, dan memperkuat ikatan emosional di
antara anggota keluarga. Studi menunjukkan bahwa komunikasi yang baik
dapat meningkatkan kualitas hubungan dalam keluarga dan membantu
anak-anak tumbuh dengan karakter yang positif (Prosehat, 2022).

Dalam implementasi komunikasi keluarga, terdapat beberapa unsur
yang perlu diperhatikan, yaitu keterbukaan, mendengarkan aktif, dan
empati. Keterbukaan membantu anggota keluarga untuk berbagi perasaan
dan pikiran tanpa rasa takut, sedangkan mendengarkan aktif membantu
dalam pemahaman yang lebih baik antar-anggota. Empati juga berperan
penting dalam menciptakan hubungan yang saling mendukung sehingga



setiap anggota merasa diperhatikan dan dihargai (Utami, 2021). Meskipun
penting, implementasi komunikasi keluarga sering kali menghadapi
tantangan. Kesibukan sehari-hari, perbedaan pandangan, dan kurang-
nya keterampilan komunikasi dapat menghambat efektivitas komunikasi.
Oleh karena itu, penting bagi keluarga untuk menyadari tantangan ini dan
berusaha menemukan solusi yang tepat agar komunikasi tetap berjalan
dengan baik. Misalnya, mengatur waktu khusus untuk berbicara dan saling
mendengarkan dapat membantu mengatasi hambatan-hambatan tersebut
(Bleszynski, 2016).

Secara keseluruhan, implementasi komunikasi dalam keluarga adalah
proses yang berkelanjutan dan memerlukan komitmen dari semua anggota.
Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip komunikasi yang baik,
keluarga dapat menciptakan lingkungan yang mendukung, harmonis, dan
saling menghargai yang pada akhirnya memperkuat hubungan di antara
keluarga. Keluarga yang mampu berkomunikasi dengan baik akan lebih
mampu menghadapi tantangan dan membangun hubungan yang lebih kuat.

Komunikasi yang baik menjadi fondasi yang kuat untuk kesejahteraan
dan kebahagiaan keluarga. Selain menciptakan ruang untuk berbicara,
penting juga untuk menerapkan teknik komunikasi yang efektif, seperti
menggunakan bahasa yang positif dan menghindari nada menyalahkan.
Melibatkan kegiatan yang menyenangkan, seperti bermain bersama atau
berlibur dapat meningkatkan kedekatan dan memberi kesempatan untuk
berbagi pengalaman. Selain itu, membangun rutinitas komunikasi, seperti
pertemuan keluarga mingguan dapat memperkuat rasa kebersamaan dan
keterlibatan setiap anggota keluarga. Dengan penguatan komunikasi yang
berkelanjutan, keluarga dapat menghadapi tantangan bersama dan mendu-
kung perkembangan emosional serta mental masing-masing anggotanya.
Ini menjadikan keluarga sebagai sistem dukungan yang kokoh dalam setiap
fase kehidupan (Rosenberg, 2003).

Sementara itu, terdapat beberapa tujuan membentuk keluarga yang
akan dijelaskan sebagai berikut.
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KOMUNIKASI KELUARGA

& Pengertian Komunikasi Keluarga

Komunikasi keluarga adalah proses interaksi yang terjadi di dalam ling-
kungan keluarga yang melibatkan pertukaran informasi, perasaan, dan
pemikiran antara anggota keluarga. Salah satu bentuk komunikasi yang
paling mendasar adalah komunikasi dalam keluarga yang melibatkan inter-
aksi interpersonal antara ayah dan anak, anak dan ibu, atau antarsesama
anak. Komunikasi keluarga terdiri dari pesan yang biasanya disampaikan
dengan niat tertentu, dianggap “iseng saja”, dan memiliki makna yang sama
bagi individu yang terhubung secara biologis, hukum, atau melalui komit-
men seperti pernikahan, serta saling memelihara dan mengendalikan satu
sama lain (Le Poire dalam Galvin dkk., 2016).

Komunikasi keluarga mencakup kesediaan untuk berbicara secara
terbuka tentang segala hal dalam keluarga baik yang menyenangkan
maupun yang tidak serta menyelesaikan masalah dengan dialog yang
dilakukan dengan sabar, jujur, dan terbuka (Friendly dalam Febriyani dkk.,
2012). Dengan demikian, komunikasi dalam keluarga dapat memberikan
manfaat bagi setiap anggota sehingga permasalahan dapat dibahas dan
dicari solusi terbaik.

Turner (2018) menyatakan komunikasi keluarga dapat dipahami seba-
gai aktivitas yang membentuk nilai dan berfokus pada makna sekaligus
menjadi media untuk belajar dan mengajarkan tentang kehidupan serta
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hal-hal yang dianggap penting. Definisi ini cukup luas dan membuka ruang
untuk berbagai perspektif makna. Teori sistem keluarga, David Olson,
menganggap komunikasi dalam keluarga sangat penting karena keluarga
bergantung pada tiga dimensi utama untuk menjalankan fungsinya, pertama
kemampuan beradaptasi atau fleksibilitas, keluarga yang memiliki kemam-
puan beradaptasi terlihat dari perilaku yang mencerminkan kemampuan
sistem perkawinan dan keluarga untuk mengubah kekuasaan, hubungan
peran, serta aturan dalam menghadapi stres situasional dan perkembangan.
Kedua, dimensi kohesi menggambarkan ikatan emosional antar-anggota
keluarga dan tingkat otonomi pribadi yang dialami oleh masing-masing
individu dalam struktur keluarga (Goddard dkk., 2016).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi kelu-
arga adalah suatu proses interaksi yang melibatkan pertukaran pesan yang
disengaja dengan makna yang serupa antara individu yang terlibat pada
hubungan biologis, hukum, atau komitmen seperti pernikahan tidak hanya
bertujuan untuk menciptakan kehangatan, kepercayaan, kejujuran, dan
keterbukaan dalam hubungan antar-anggota keluarga, tetapi juga mencakup
kesiapan untuk berbicara secara terbuka tentang berbagai hal dan menye-
lesaikan permasalahan.

Menurut Lubis (2021), komunikasi dalam keluarga tidak hanya sekadar
pertukaran informasi, tetapi merupakan fondasi utama yang membangun
keharmonisan dan ketahanan rumah tangga. Komunikasi yang efektif
berperan sebagai mekanisme pencegahan untuk menyelesaikan konflik
sebelum meluas, menciptakan lingkungan di mana setiap anggota keluarga
merasa didengar dan dimengerti. Tanpa komunikasi yang baik, masa-
lah-masalah kecil dapat menumpuk dan berubah menjadi krisis yang meng-
ancam keutuhan keluarga. Oleh karena itu, membangun budaya komunikasi
yang terbuka dan positif adalah langkah strategis dalam memperkuat ikatan
keluarga.

Lubis (2021) memosisikan komunikasi keluarga tidak hanya sebagai
keterampilan sosial, tetapi sebagai sebuah bentuk “terapi” ringan yang
dapat dipraktikkan sehari-hari. Ketika komunikasi berfungsi dengan baik
maka dapat menjadi sarana untuk saling menguatkan secara psikologis
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TEORI IMPLEMENTASI KOMUNIKASI
KELUARGA

& Teori Sistem Keluarga (Family Systems Theory)

Murray Bowen memandang keluarga bukan sebagai kumpulan individu,
melainkan sebagai sebuah sistem emosional yang terintegrasi dan kompleks
yang berfungsi seperti satu organisme utuh. Konsep kunci di sini adalah
bahwa keluarga merupakan suatu jaringan hubungan yang saling tergantung
sehingga perubahan pada satu bagian sistem akan menimbulkan resonansi
dan menuntut penyesuaian pada seluruh bagian lainnya. Sebagai sebuah
sistem, keluarga cenderung berusaha mempertahankan keseimbangan
dinamisnya.

Dalam konteks fenomena fatherless, ketidakhadiran ayah baik secara
fisik maupun emosional, bukan hanya merupakan kehilangan individu,
tetapi merupakan guncangan dahsyat yang mengacaukan keseimbangan
sistem secara keseluruhan. Sistem keluarga kemudian dipaksa untuk bera-
daptasi dengan menciptakan struktur, peran, dan pola komunikasi yang
baru guna menemukan titik keseimbangan yang berbeda dari sebelumnya
(Papero, 2019). Salah satu kontribusi terbesar Bowen adalah konsep dife-
rensiasi diri yang merujuk pada kemampuan seorang individu untuk
membedakan antara proses intelektual dan emosional dalam dirinya serta
kemampuannya untuk mempertahankan otonomi dirinya di tengah tekanan
sistem keluarga. Individu dengan diferensiasi diri rendah cenderung mudah
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terserap dalam emosi kolektif keluarga, reaktif terhadap stres, dan kesulitan
membuat keputusan independen. Sebaliknya, individu dengan diferensiasi
diri tinggi mampu menjaga stabilitas emosional dan berpikir jernih bahkan
dalam situasi konflik.

Dalam keluarga fatherless, anak-anak sering menghadapi tantangan
besar dalam mengembangkan diferensiasi diri yang sehat. Anak-anak
mungkin terjerat dalam kecemasan ibu yang dipaksa mengambil peran
pengganti ayah (seperti menjadi “teman curhat” atau “penopang emosional”
ibu) sehingga batas-batas diri menjadi kabur dan identitas yang terbentuk
lebih sebagai respons terhadap kebutuhan sistem daripada perkembangan
pribadinya (Kerr & Bowen, 1988).

Bowen berargumen bahwa dyad (hubungan dua orang) pada dasarnya
tidak stabil dan rentan terhadap kecemasan. Untuk meredakan ketegangan
dalam dyad tersebut, pihak ketiga akan ditarik untuk membentuk segitiga
emosional yang lebih stabil. Konsep ini sangat krusial untuk menganalisis
dinamika keluarga fatherless. Misalnya, ketika seorang ibu merasakan
tekanan dan kecemasan akibat ketidakhadiran pasangan, ia mungkin tanpa
sadar menarik anaknya-biasanya anak tertua-ke dalam hubungan segitiga.
Anak tersebut kemudian menjadi penyambung lidah, sekutu, atau pengganti
pasangan bagi ibu. Meskipun pada awalnya hal ini mengurangi ketegangan
ibu, pola ini justru membebani anak dengan tanggung jawab dan beban
emosional yang tidak semestinya serta dapat menghambat perkembangan
sosial-emosionalnya. Pola komunikasi dalam keluarga pun akan didominasi
oleh percakapan dua arah antara ibu dan anak tertentu, sedangkan anak
lainnya mungkin merasa terasingkan (Bowen, 1978).

Dua mekanisme lain yang dijelaskan bowen yang relevan adalah proses
proyeksi keluarga dan pemutusan emosional. Proses proyeksi keluarga
terjadi ketika orang tua memproyeksikan kecemasan dan masalah yang
tidak terselesaikan oleh seorang anak. Anak yang menjadi sasaran proyeksi
ini kemudian akan menunjukkan berbagai masalah perilaku, emosional,
atau sosial yang sebenarnya merupakan manifestasi dari kecemasan seluruh
sistem. Sementara itu, pemutusan emosional adalah upaya individu untuk
mengelola kecemasan yang tidak tertahankan dengan cara memutuskan
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DEFINISI DAN KONSEP FATHERLESS

& Pengertian Fatherless

Istilah fatherless merujuk pada hilangnya peran dan sosok ayah dalam kehi-
dupan seorang anak. Kondisi ini dapat dialami oleh anak-anak yatim atau
yang tidak memiliki kedekatan dengan ayah dalam kehidupan sehari-hari.
Smith menjelaskan seseorang dianggap berada dalam keadaan fatherless jika
ia tidak memiliki ayah atau mengalami keputusasaan hubungan dengan
ayahnya yang disebabkan oleh perceraian atau masalah dalam keluarga
(Smith, 2020). Father hunger, fatherless, atau father absence adalah peng-
alaman emosional yang mencerminkan pikiran dan perasaan seseorang
mengenai kurangnya kedekatan atau kasih sayang dari ayah. Ketidakhadiran
seorang ayah, baik secara fisik, emosional, maupun psikologis dapat mempe-
ngaruhi perkembangan individu (Abdullah, 2008).

Fatherless adalah kondisi seorang anak yang tidak memiliki sosok ayah
dalam kehidupannya yang umumnya disebabkan oleh perceraian orang
tua. Ketidakhadiran ayah ini tidak hanya mencakup ketidakhadiran fisik,
tetapi juga melibatkan kurangnya keterlibatan emosional dan psikologis dari
ayah dalam proses perkembangan anak. Anak yang mengalami fatherless
sering kali kehilangan dukungan, bimbingan, dan rasa aman yang biasanya
diberikan oleh figur ayah yang dapat berdampak besar pada perkembangan
sosial, emosional, dan psikologis (Fajriati, 2019).
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Menurut Prabowo dan Yeni (dalam Fajriati, 2019), istilah fatherless
mengacu pada keadaan seseorang yang tidak memiliki ayah atau tidak
memiliki hubungan dengan ayahnya. Hal ini dapat mencakup ketidak-
hadiran fisik, seperti pada anak-anak dari keluarga yang bercerai atau
yang kehilangan ayah karena meninggal serta ketidakhadiran psikologis,
yaitu ketika peran ayah tidak dijalankan atau tidak dirasakan oleh anak.
Fenomena fatherless telah menjadi perhatian serius di banyak negara karena
berbagai penelitian menunjukkan dampak signifikan pada anak, terma-
suk rendahnya harga diri, perasaan marah, dan rasa malu karena merasa
berbeda dari anak-anak lainnya.

Sementara itu, Delvia (2022) mengatakan fatherless merujuk pada
ketidakhadiran peran dan sosok ayah dalam kehidupan seorang anak.
Kondisi ini bisa dialami oleh anak-anak yatim atau anak-anak yang tidak
memiliki hubungan dekat dengan figur ayah dalam kehidupan sehari-hari.
Seseorang dianggap mengalami kondisi Fatherless ketika tidak memiliki
ayah atau tidak memiliki hubungan dengan sosok ayah yang disebabkan
oleh perceraian atau masalah dalam pernikahan orang tua.

© Bentuk-Bentuk Fatherless

Kartono (1990) (dalam Fajriati, 2019) mengatakan kehilangan sosok ayah
(fatherless) dapat disebabkan oleh berbagai faktor berikut.

1. Penolakan dari orang tua
Beberapa pasangan suami-istri tidak mampu menjalankan tanggung
jawab sebagai orang tua karena ingin mempertahankan gaya hidup
yang dijalani sebelum menikah. Orang tua enggan memikirkan konse-
kuensi dan tanggung jawab penuh sebagai orang tua. Jika pasangan
ini memiliki anak, anak tersebut sering kali merasa ditolak, dianggap
sebagai beban, dan menghalangi kebebasan, serta merepotkan. Orang
tua tidak memperhatikan kebutuhan fisik, emosional, atau pendidikan
anak sehingga anak menjadi individu yang kekurangan dukungan
keluarga. Pasangan suami istri yang mengalami penyesuaian yang
buruk seperti ini jelas menciptakan kondisi yang tidak sehat bagi
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FATHERLESS DALAM AL-QURAN

& Fenomena Fatherless dalam Perspektif Al-Qur’an

Fatherless dalam arti sederhana adalah kondisi seorang anak tumbuh tanpa
kepemimpinan, perhatian, atau kehadiran ayah secara fisik, emosional,
materiel, atau kombinasi dari semuanya. Di banyak masyarakat Indonesia,
fenomena ini meliputi anak-yatim, keluarga yang bercerai, ayah yang
berjauh karena pekerjaan, dan ayah yang ada secara fisik tetapi tidak aktif
secara peran. Astuti & Bashori (2025) mendefinisikan fenomena fatherless
sebagai ketidakhadiran figur ayah dalam kehidupan anak baik secara fisik
maupun psikologis.

Implikasi emosional, psikologis, dan sosial ketiadaan sosok ayah dapat
berdampak pada aspek psikologis anak, misalnya rendahnya kontrol diri,
perasaan minder, kurangnya rasa aman, gangguan dalam perkembangan
identitas diri bahkan problem sosial seperti rentan pada penyimpangan.
Arsyia Fajarrini & Aji Nasrul Umam (2023) menyebutkan berbagai akibat
karakter tersebut dalam perspektif Islam. Perspektif qurani tentang peran
ayah dalam Al-Quran banyak berbicara tentang anak-orang tua, yatim,
dan tugas menjaga serta mendidik anak, termasuk figur ayah. Konsep
anak yatim (anak yang kehilangan ayah atau ibu) muncul dalam banyak
ayat menunjukkan bahwa keberadaan figur orang tua sangat penting (
Ariyadri, 2024).
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Kisah Nabi Ibrahim sebagai model ayah dalam Qur'an menjadi contoh
penting figur ayah yang ideal: mendidik tauhid, membimbing spiritual,
bersabar dalam menghadapi penolakan, menjaga komunikasi dengan
anak, dan memberi peranan yang bermakna. (Khairi, 2024) menguraikan
ini sebagai solusi terhadap fatherless. Mahfud, Al-Jundi, dan Aufa (2021)
menunjukkan dua pola asuh utama yang bisa mencegah fatherless adalah
penanaman nilai tauhid sejak dini dan membersamai perkembangan anak.
Kedua pola ini penting agar ayah tidak sekadar hadir secara fisik, tetapi juga
aktif dalam pertumbuhan spiritual dan emosional anak. Relasi ayah-anak
dalam Islam bukan hanya hubungan darah, tetapi juga tanggung jawab
pendidikan mencakup pendidikan moral, spiritual, dan sosial. (Masturoh,
2024) mendeskripsikan dalam Tafsir Al-Azhar karya Buya Hambka, peran
ayah sebagai teladan moral, komunikator, dan pembimbing spiritual sangat
ditekankan.

Ayah sebagai model spiritual dan moral Al-Quran menyerukan figur
ayah yang bukan hanya penyedia materi, tetapi juga pembimbing moral dan
spiritual. Surah Lugman ayat 13—18 menonjol sebagai ayat yang menam-
pilkan nasihat dan kearifan Lugman kepada anaknya, termasuk kewajiban
mendirikan salat, berbuat baik, dan nasehat agar tidak mengikuti jejak
orang zalim. Meneguhkan peran ayah melalui tafsir dalam surah Lugman
ayat 13—18 sebagai solusi fenomena fatherless di era modern. Dialog antara
ayah dan anak dalam Qur’an menunjukkan bahwa komunikasi adalah
bagian penting dari peran ayah. Misalnya, dalam kisah Nabi Ibrahim ada
usaha dialog, ajakan, dan nasihat terhadap ayahnya meskipun mendapat
penolakan. Demikian juga, surah Lugman menunjukkan Lugman memberi
nasehat dengan kelembutan dan hikmah kepada anaknya.

Dalam literatur fenomena fatherless, ditemukan bahwa peran ayah
harus merangkumi lebih dari materi. Ada tiga dimensi penting: penye-
diaan kebutuhan materi, kehadiran emosional, dan pembimbing spiri-
tual. Hidayati & Sugiarto (2024) menjelaskan keterlibatan ayah melalui
dimensi engagement, accessibility, dan responsibility. Tidak semua fatherless
berarti ayah secara fisik tidak ada. Ada kondisi di mana ayah ada secara
biologis tetapi tidak memberikan perhatian, kasih sayang, bimbingan,
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IMPLEMENTASI KOMUNIKASI
KELUARGA FENOMENA FATHERLESS

& Pola Komunikasi Keluarga Fatherless

Fenomena keluarga fatherless ditandai dengan ketidakhadiran figur ayah
secara fisik maupun psikologis, telah menjadi realitas sosial yang menge-
muka. Ketidakhadiran ini menciptakan pola komunikasi keluarga yang
khas dan penuh tantangan sehingga beban pengasuhan dan pendidikan
anak sering bertumpu sepenuhnya pada ibu. Pola asuh yang timpang ini
berpotensi mempengaruhi perkembangan psikologis dan sosial anak-anak
(Lubis, 2022). Secara konseptual, keluarga fatherless tidak hanya merujuk
pada kondisi ayah telah meninggal dunia, tetapi juga mencakup ketidakha-
diran karena perceraian, pekerjaan yang memaksa ayah menjadi TKI, atau
ketidakterlibatan secara emosional meskipun tinggal dalam satu rumah.
Faktor ekonomi juga menjadi pemicu utama sehingga banyak ayah memilih
bekerja ke luar negeri atau ke kota lain, meninggalkan ibu sebagai single
parent yang harus menjalankan peran ganda dalam keluarga (Siregar, 2021).

Pola komunikasi yang terbentuk dalam konteks fatherless di Medan
cenderung didominasi oleh komunikasi instruktif dan fungsional antara
ibu dan anak, dengan minimnya komunikasi afektif yang membangun
kedekatan emosional. Ibu, yang kelelahan secara fisik dan mental karena
menanggung beban tunggal, seringkali hanya berkomunikasi untuk
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menyampaikan perintah, larangan, atau menanyakan tugas-tugas domestik,
sehingga ruang untuk berbagi perasaan dan curhat menjadi sangat terbatas.

Pengembangan teori komunikasi keluarga menunjukkan adanya perge-
seran dan penyesuaian pola interaksi signifikan yang sering berdampak
pada perkembangan sosial dan emosional anak. Ketidakhadiran figur
ayah, baik secara fisik maupun psikologis, memaksa anggota keluarga yang
tersisa, terutama ibu, untuk mengadopsi gaya komunikasi yang berbeda
untuk mengisi kekosongan tersebut (Ariyanti, 2016; Wibiharto dkk., 2021).
Teori pola komunikasi keluarga (family communication patterns theory/
FCPT) oleh Fitzpatrick dan Korener menjadi kerangka analisis yang rele-
van, menyoroti dimensi orientasi percakapan (keterbukaan berdiskusi)
dan orientasi kesesuaian (penekanan pada keseragaman pendapat) dalam
keluarga fatherless dapat menampilkan tipe komunikasi yang berbeda-beda,
mulai dari tipe protektif hingga laissez-faire.

Pola komunikasi keluarga fatherless yang dihubungkan dengan teori
resiliensi keluarga (family resilience theory) menunjukkan adanya kapasi-
tas adaptif yang signifikan pada sistem keluarga untuk mengatasi tekanan
akibat ketidakhadiran ayah terutama melalui penyesuaian pola komunikasi
(Walsh, 2016). Teori resiliensi keluarga menekankan bahwa keluarga yang
tangguh tidak hanya kembali ke keadaan semula setelah krisis, tetapi juga
berkembang dan menjadi lebih kuat melalui proses ini. Dalam konteks
fatherless, resiliensi komunikasi terwujud ketika anggota keluarga, khusus-
nya ibu dan anak secara aktif membangun saluran komunikasi yang terbuka,
empatik, dan suportif untuk mengimbangi kerentanan emosional dan
struktural yang muncul (Masten & Barnes, 2018). Penyesuaian ini sering
kali meliputi peningkatan peran ibu sebagai komunikator utama yang
merangkap fungsi dukungan instrumental dan ekspresif.

Dalam situasi ini, nilai-nilai agama Islam yang sangat kuat di masya-
rakat sering dijadikan sandaran. Al-Qurian dalam surah An-Nisa ayat
34 telah menggariskan peran ayah dan ibu, “Ar-rijalu gawwamuna ala
an-nisa” (laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan). Ayat ini mengisya-
ratkan adanya kepemimpinan dan tanggung jawab ayah. Ketika ayah absen,
struktur kepemimpinan dalam keluarga menjadi goyah yang berdampak
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FATHERLESS DALAM PENDEKATAN
EKOLOGI

& Dampak Kehadiran Ayah bagi Perkembangan Anak

Setiap keluarga memiliki dinamika unik dalam pola pengasuhan yang
dipengaruhi oleh karakteristik masing-masing orang tua. Ayah dan ibu
meskipun sama-sama berperan penting dalam tumbuh kembang anak,
kerap menunjukkan perbedaan dalam cara berinteraksi dan membangun
hubungan dengan anak. Penelitian mengenai peran paternal mengungkap
bahwa ayah cenderung memiliki pendekatan yang berbeda dibanding-
kan ibu, baik dalam cara memandang, berkomunikasi, maupun menjalin
kedekatan emosional dengan anak-anak (Schulz, Hahlweg & Supke, 2023).
Pada umumnya, hubungan antara ibu dan anak sering dikaitkan dengan
“hubungan keterikatan” sehingga ibu berperan sebagai sosok pengasuh
yang hangat, menjadi tempat berbagi emosi dan masalah-masalah pribadi
yang intim. Ibu berfungsi sebagai sumber dukungan emosional yang stabil
sehingga anak merasa aman untuk mengekspresikan perasaan dan mencari
kenyamanan.

Di sisi lain, hubungan antara ayah dan anak lebih sering disebut sebagai
hubungan aktivasi. Dalam hubungan ini, ayah cenderung mendorong anak
untuk belajar mengatur emosi dan menghadapi tantangan secara mandiri.
Ayah biasanya memberikan struktur yang lebih fleksibel dan membia-
sakan anak beradaptasi dengan situasi yang dinamis serta mendorong
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kemandirian anak (Schulz, Hahlweg & Supke, 2023). Dengan demikian,
peran ayah dan ibu dalam pengasuhan saling melengkapi, menciptakan
lingkungan keluarga yang mendukung perkembangan anak baik secara
emosional maupun sosial.

Di Indonesia, fenomena ketiadaan peran ayah atau fatherless dalam
kehidupan anak-anak semakin mengemuka sebagai isu sosial yang krusial
dan mendesak untuk mendapat perhatian serius. Fajarrini dkk. (2023)
mengatakan Indonesia saat ini menempati posisi ketiga tertinggi di dunia
dalam kasus fatherless, sebuah kenyataan pahit yang menggambarkan
betapa gentingnya permasalahan ini. Ironisnya, situasi tersebut tidak hanya
mencerminkan kegagalan individu dalam menjalankan peran keluarga,
tetapi juga memperlihatkan adanya celah dan kekurangan dalam sistem
sosial serta struktur keluarga di tanah air.

Secara tradisional, ayah sering kali dipandang sebagai simbol otoritas
dan keteladanan, terutama dalam proses sosialisasi anak laki-laki sebagai
representasi maskulinitas. Tidak hanya itu, bagi anak perempuan, figur ayah
menjadi pelindung yang memberikan rasa aman dan nyaman (Pleck, 2010
dalam Sona & Linsiya, 2025). Kehadiran ayah dalam keluarga berperan jauh
lebih besar daripada sekadar pencari natkah. Ayah memiliki posisi penting
dalam proses pembentukan identitas diri anak, penguatan emosi, serta
menjadi sarana pembelajaran nilai-nilai sosial yang esensial. Absennya figur
ayah dalam kehidupan anak-anak tidak sekadar berimplikasi pada aspek
ekonomi keluarga, seperti berkurangnya sumber pendapatan atau menu-
runnya kesejahteraan. Lebih jauh, ketidakhadiran ayah juga berpotensi
besar mengancam fondasi moral dan psikososial generasi muda Indonesia.

Anak-anak yang tumbuh tanpa bimbingan dan kehadiran seorang ayah
rentan mengalami kesulitan dalam membangun identitas diri, pengendalian
emosi, serta kemampuan beradaptasi di lingkungan sosial. Jika masalah ini
tidak segera diatasi, bukan tidak mungkin akan berdampak pada kualitas
sumber daya manusia di masa depan, serta turut memperbesar risiko
terjadinya berbagai masalah sosial lainnya. Oleh karena itu, penting bagi
seluruh elemen masyarakat dan pemerintah untuk bersama-sama mencari
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B

KOMUNIKASI
KELUARGA

Konteks Fenomena Fatherless

F enamena fatharless, yaitu kondisi di mano secrang anak tumbuh tanpa kehadiran
figur-ayoh dalam keluargo, semakin menjadi perhatian dalam studi sosial dan
psikalogi keluarga. Fenomena ini tidak hanya mempengaruhi individu secara peikologis,
tetapi juga memiliki dampak yang mendalom terhadap dinamika kormunikasi dalam
keluarga. Dalam konteks ini, buku ini hadir untuk membahas lebih dalam mengenai
fenomeana fatherless dalom komunikasi keluarga, terutoma di tengah mosyarakat

perkotoan

Melalui buku ini, penulis ingin memberikan wawasan meangenai bogaimana
kemunikasi dalam keluarga yang mengalami fenomena fatherless berlangsung. Fokus
utama dari kajian ini adalah untuk memahami bagaimona anak-anak yang tumbuh
tanpa figur ayah berinteraksi dengan anggota keluarga lainnya, serta bagaimana pola
komunikasi mereka berkembang. Selain itu, buku ini juga mencoba untuk menggal
pengaruh peran ibu, keluarga elite, serta masyarakot sekitar dalam membentuk pola

komunikasi yang efektif dan sehat meski menghadapi tantangan besar,

Sebagai sebuah kajian, buku ini dihorapkan dopat memberikon kontribusi yang
signifikan daolam studi komunikasi keluarga dan menjadi referensi bagi para peneliti,
pendidik, dan praktisi yang terlibat dalom bidang pengembangan keluarga. Dinarapkan
pula, buku ini dapat menjadi cermin bagi masyarakat untuk lelbih memahami pentingnya
paran satiop anggota keluargo dolam membentuk komunikasi yang harmonis, serta
memberikan perspektit baru bagi solust atas tantangan yang dihadopi oleh keluarga-

keluarga yang mengalami fenomena fatherless.
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